BAB ¥
PEMBAHASAN, KESIMPULAN, TMPLIKASI, DAN SARAN-
A. Pembahasan Hasil_Penelitian
1. Eetrampilan Berpikir
Hasil penelitian ménunjukkan bahwa model pembelajaran in-
kuiri akrab lingkungan baik di sekolah dasar perkotsan maupun
- di sekolah-dasar pedesaan, lebih efektif dalam méngembangkan
ketfampilaﬁ berpikir siswa'daripada model pembelajaran komven-
sional. Hasil peneiiﬁian ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan Hill (1876). Hill telah membandingkan pen-
'dekatan pengajaran yang mengacﬁ pada proses sains dengan model
pembéiajarén konvéﬁsional ﬁada tingkat perguruan tinggi untuk
bidang Kimia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran yang mengabu'pada proses sains (model pembelajar-
an inkuiri/ﬁehemuan) lebih efektif dalam mengémbangkan ketram-
pilan berpikir siswva dari pada model pembelajaran'konvensio—
nal.

Hasil serupa juga diperoleh Penick (1876), yaitu penera-
pan ﬁodel pembelajaran inkuiri dalam sains_mampu mengembangkan
ketrampilan berpikir dan kreativitas siswa secara lebih baik
dari pada peneraéan'model pembelajaran konvensional.'Hasil pe-
‘nelitian ini  di didukung pula oleh hasil penelitian Brown
(1973) vang secara tegas ménunjukkan bahws kegiatan 1laborato-
rium yang.mengacu pada proses sains mampu meningkatkan kemam-—

. puan berpikir kresatif.

‘Ditemuksnnya hasil penelitian seperti dikemnkakan di
atas dapat dijelaskan dari segi penciptaan situasi lingkungan
belajar. Dalam proses belajar melalui model pembelajaran inku-

iri akrab lingkungan memberikan keawmanan dan kebebasan secara
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psikologis sehingga memberikan peluang kepads semus siswa un-
tuk mengembangkan gagasan-gagasannya. Dengan demikian siswa
berada pada situasi belajar yang kreatif untuk mengembangkan
ketrampilan berpikir siswa, sebab modél pembelajaran inkuiri
akrab lingkungan dijiwai oleh proses sains yang merupsakan pro-
ses kreatif. Dengsan demikisn penerapan model pembelajaran in-
kuiri akrab lingkungan dalam pengajarah sains mampu mengem-
bangkan ketrampilan berpikir siswe. Dilesin pihak, siswa yang.
~ belajar melalui model pembelajaran konvensional berada padsa
situasi lingkungan belajar yang kurang memberikan kebebasan
secara psikologis sehinggs kﬁrang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengembangkan ketrampilan berpikirnya. Hal di atas
telah dibukfikan oleh Klein (1975) melalui hasil penelitian-
nyﬁ. Klein menemakan bahwa kelompok siswa vang diajar dengan
model pembelajaran inkuiri memiliki tingkat kecemassan .vang'
lebih rendah dengan ketrampilan berpikif vang lebih tinggi
dari pada kelompok siswa_yang diajar melalui model pembelaja-
ran konvensional.

Dalam Penelitian ini ditemukan fakta bahwa-perbedaan skor.
rerata ketrampilan_befpikir antara siswa sekolah dasar pede-
saan yang diajar melalni model pembelajaran inkuiri akrab
lingkungan dan model penbelajaran-konvenéional, " lebih baik
(lebih tsajem) dari pada perbedaan rerats ketrampilan berpikir
antara siswa sekolsah dasai perkotssn. Hal ini disebabkan kare-
na siswa sekolah dasar perkotaan baik yang belajar melalui mo-
del pembelajarén inkuiri akrab lingkungan maupun yang belajar
melalui model pembelajaran konvensional pada amumnys mereka
mendapatkan bantuan belajar =sains dari guru privat. Gura

privat tersebut dalam mémhimhing'anak asusnnya ada yang
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memberikan secara inkuiri/"discovery" dimaksudkan agar sanak
asuhannya lebih tertarik dan lebih terkesan untuk belajar
sains. Sementara itu siswa sekoléh dasar pedesaan pada umumNys
belajar sendi?i dari guru disekolah, kalaupun ﬁendapat bantuan
dari orang lain (dari kakaknysa, ﬁyahnya dll) porsimya sangat
kecil dan bersifat éksidentil dan cara memberi bantuan terse-
but umumnya menurut apa yvang diberikan guru disekolah.

- Hasil pembahasan di atas sesuai dengan analisis yang mem-—
bandingkan skor rerata ketrampilan berpikir siswa sekolah
dasar_perkotaan dan sekolah dasar pedesaan yang belajgr mela-

lui model pembelajaran inkuiri akrab lingkungan. Sebelum

dibersihkan dari varisbel sertaannya {(kemampusan awal dan skor

tes sawal ketrampilan berpikir) terlihat bahwa skor rerata
ketrampilan berpikir sekolah dasar perkotaan 1ebih baik dari
sekolah dasar pedésaan. Setelah pengaruh variabel sertaannys
dibersihkan, ternyata rerata residu perolehan perlakuan menun-
jukkan skor rerata ?esidu ketrampilan berpikir siswa sekolah

dasar'pedesaan lebih baik dari pada skor rerdgta residu ketram-

- pilan berpikir siswa sekolah dasar perkotaan.

Jadi jelas bahwa perlakuan yang dilaksanakan disekolah
dassr perkotasn mengalami gangguan dari luar perlakuan agsak
lebih besar dari pada perlakuan di sekolah dasar pedesaan yang
relatif murni. Dengaﬁ demikian hasil perlakuan (ketfampilan
berpikir) di sekolah dasar pedesaan lebih baik dari peroléhan*

nya di sekolah dasar perkotasan.

Prestasi Belajar
Hasil lain yang diperoleh dari penelitian ini adalah model

pembelajaran inkuiri akrab lingkungan baik di = sekolah dasar

perkotaaﬁ maupun di sekolah dasar pedesaan lebih efektif
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dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dari pada model pem-
_bglajaran konvensional. Hasil penelitian ini sejalan dendan
beberapa hasil penelitian sejenis. Kral (1873) dan Brown
(1873) secara terpisah menemukan hal vang sama, yakni kegiatan
laboratorium yang mengacu pada proses sains lebih nampu
meningkatkan'prestasi belasjar dari pada metode ceramah. Hasil
serupa dipercleh pula Reif dan St. John (1979) setelah mem-
bandingkan model pembelajaran inkuiri dan model pembelajaran
konvensional dﬁlam pengajaran fisika di pergufuan tinggi.
Hasil penelitian di atas didukung pula oleh hasil penelifian
Kaplan (1867), Wheatley (1875), Raghubir (1879). Ditemukannya
hgsil penelitian seperti dikemukakan di atas dapat dijelaskan
dari sedi stimulaéi intelektual yang diterima siswa selamsa
_ proses bélajar. Dalam'pembelajaran melaluni model pembelajaran
inkuiri akrab lingkungan, siswa lébih banyak menerima stimulij
intelektual dari pads model pembelajaran konvensional. Dehgan
‘demikian perkembangan.inteiektual siswa yang belajar melalui
nodel pembelajaran ihkuiri akrab lingkungan lebih pesat dari
.pada model pembelajaran:kdnvensional. Hal semscam ini telsah
- dijelaskan oleh Avers dﬁn Ayers (1973). Hasil penelitian Ayers
" dan- Ayers menunjukkan,bahwa.model pembelajaran inkuiri akrab
lingkungan mampu meningkatkan kemampuan berpikir logis secars
lebih baik dari pada model pembelsjaran konvensional. Perkem-
bangan intelektusl ihilah vang kemudian memberikan sumbangan
nyata terhadap preétasi belajar.

'_Selisih' skor rerata prestasi belajar antaras siswa yang
belajar melalui model pembelajaran inkuiri akrab lingkungaﬁ
dan model pembelajaran konvensional di sekolah dasaf perkotaan

lepbih keooil dibandingkan'dengan di =zekolah dassr pedesaan.
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Hal ini disebabkan beberspa hal antara lain: (1) Jenis tesnya
pilihan ganda 32, isian singkat 10 dan ursian 5 dan kalau
dirinei yang betul-betul memerlukan ketrampilan berpikir hanya
memiliki . skor 23 dari skor tatal 57 atau sekitar 40,35%.
(2) Siswa di sekolsh dgsar perkotaan baik yang belajar melalﬁi
model pembelsjaran inkuiri akrab lingkungan maupun yang "bhela-
jar melaslui model pembelajaran konvensional mendapat bantuan
dari luar (pada umumnys mempunyai guru privat) dimana peneckan-
an pada peningksatan prestasi belajar adalah sandat besar,

Ini berarti bahwa siswé sekolah dasar perkotaan yang be-
lajar secara konvensionalpun akan mampu memperoleh skor tinggi

dan hal ini mengakibatkan selisih skor prestasi belajar dengan

siswa vyang belajar dengan model pembelajafan inkuiri akrab

lingkungan hanya kecil saja. Sebaliknys siswa di sekolah dasar
pedesaan yang relatif murni hasil belajar diperoleh dari se-
kolah ssja, sisws yang belajar melalui model pembelajaran in-

kuiri akrab lingkungan mempunysi tingkat kebermaknaan yang le-

bih sehingga hasil prestasi belajarnya jauh lebih baik dari

vang belajar melalui model pembelajaran konvensional.

Persepsi Guru dan Siswa Terhadap Aplikasi Model Pembelajaran

Inkuiri Akrab Lingkungan

Persepsi guru dan siswa terhadap model.pembelajaran inku-
iri skrab lingkungan yang bersifat positif umuhnya seperti ke-
lebihan model pembelajaran inkuiri yeng sudeh dipaparkan pada
Bsb II, yaitu; menciptakan situssi dan kondisi yang xondusif
untuk melatih dan mengembangkan ketrampilan berpikir; melatih
memecahkan permasalahan dengan menggunakan cara-cara ilmiah;

melatih dan mengkondisikan siswa untuk memiliki sifat : obyek~

tif/jujur, cermat/seksama, tekun, mempertinggi rasa ingin
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tahu, tidak terdesa-gesa dalam mgngambil keputusan, menghor-
mati pendapat orang lain, mengembangkan rasa solideritas dan
hubungan sosial; siswa belajar lebih antusiaé dan lebih mudah;
sereta belajar lebiﬁ bermakna. |

Adapun hal-hal yang dianggap menjadi kendsala atau keku-
rangan model pembelajaran inkuiri akrab lingkungan 1ini ada-
lah: guru kurang mendapatkan pengetahuan tentang model. pembe-
lajaran inkuiri akrab lingkungan; guru dan siswa kurang biasa
nengalami model pembelajaran inkuiri akrab lingkungan.

Dengan demikian dapat diharapkan bahwa semakin guru dan
siswa terbiasa melaksanﬁkan model pembelajaran inkuiri akrab

lingkungan maks model pembelajaran inkuiri akrab lingkundan

~ akan semskin mantapmenunjukkan keunggulannya.

B. Kesimpulan

Berdasarkan hasil-hasil penelitian dan pembahasan hasil pe-

nelitian sepérti yvang telah dikemukakan di atas, maka dapsat di-

tarik kesimpulan sebagai berikut:

1Q

Proses pembelajaran sains yang dilaksanakan di sekolah dasar

pada saat ini, pada.umumnya kadar inkuirinya masih sangat
rendah itupun kurang atau tidak disadari guru. Dengan demiki~-
an selams proses pembelajsran guru kurang berusaha untuk

mengajak siswa menemukan konsep-konsep atau prinsip-prinsip

. sains, dan menggunakan pikiran mereka pada umumnva. Dengan

" perkataan lain siswa kurang disjak berpartisipasi secara
aktif dalap p?oses pembelajaran. Pada umumnya guru menekankan
pada penguasaan materi akibatnya proses pembelajsran bersifat
informatif. Heal ini disebabkan karena sistem evaluasi vyang
dilaksanakan tidak atau kurang memasukkan proses sebagéi sub

sistem yang dievaluasi.
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Satuan pelajaran model pembelajaran inkuiri akrab lingkungan

vang sesuai dengan kondisi yang dimiliki oleh para guru seko-

1ah dasar saat ini adalah satuan pelajaran model pembelajaran

inkuiri akrab lingkungan bentuk skenario seperti terlihat da-

lam lampiran VI. Satuan pelajaran model pembelajaran inkuiri

-akrab lingkungan tersebut memuat:

a. Jgnjang Sekolah

b. Kelas' |

¢c. Catur wulan

d. Hata pelajaran

e. Pokok Bahasan

f. Sub pokok bahasan

g. Tujuan pembelﬁjaran

_h. Tujuan sasaran'.

i..Tugas guru

y. Catatan untuk guru

k. Kegiatan pembélajaran disusun dalam bentuk skensarioc.

PERJELASAN:

a. Jenjang sekolah, berisi misalnya sekolah dasar, sekolsah
menengah umum dll. Jenjang sekolah dalam penelitian ini
jenjang sekolah adalah sekolah dasar.

b. Kelas, berisi kelas beraps pembelajaran ini diberikan. Ke-
las dalam penelitian ini adalah kelas V.

. Catur wulan, berisi catur wulan berapa pembelajaran terse-
but dilaksgnakan; Catur wulan dalam penelitian ini adalah
catur wulan IIT.

d; Mata pelajsran (bidsng studi), berisi jenis mata pelajaran

vang akan diajarkan. Mata pelajaran dalam penelitian ini

adalah IPA.
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Pokok bahasan, berisi pokok bahasan dari mata pelajaran

vang disjarkan. Pokok bahasan dalam penelitian ini adalah

pokok bahasan.Energi'daﬁ pokék bahasan Panas; |

Sub pokok bahasan, berisi sub-sub dari pokok bshasan yang

diajarkan. Sub pokok bahasan merupakan penjabsaran dasri po-

kok bahasan.

Tujuan pembelajaran (dulu TIU), berisi tujuan-tujuan yang

diinginkan setelah siswa menempuh pokok bahasan tersebut.

Tujuan ini bersifat umum dan sudah dirumuskan dalsm kuri-

kulum (GBPP). _

. Tujuan sasaran {(dulu TIK), berisi tujuan—fujuan khusus dsan

dirumuskan secara operasional yang'diinginkan-setélﬁh sis-

wa menempuh pokok bahasan tertentu. Tujuan sasaran ini me-

‘rupakan penjabaran dari tujuan pembelsajaran.

'Tugas guru, bérisi tugas-tugas yang harus dilaksanakan gun-

ru dalam proses pembelsajaran suatu pokok bahasan.

Catatan untuk guru, berisi catatan-catatan vang berupa:

pedoﬁan umum.tata carsa meiaksanakan pembelajaran dari sua-

tu pokok bahasan; tata cars pen&ediaan sumber belajar dan

catatan-catatan 1éinnya yeng dianggap penting. Catatan

untuk guru ini berguna untuk mengingatkan'guru bersangku-

tan yang mengajar atéu nemberikan petunjuk kepada guru la-

in vang menggantikannya.

Eegiatan pembelajaran disusun dalam bentuk skensrio.

Dalam kegiatan pembelajaran ini berisi:

(1) Semia hal vang hsarus dikerjakan guru, yaitu _bagaimana.
cara guru membagi siswa dslam kelompok-kelompok; ba-
gaimana cara guru mengemukakan permasalahan kepada

siswa; bagaimana kirs-kira respon siswa . terhadap
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permasalahan yang diajukan guru teréebut; bagaimana
mengantisibasi dan'meﬁgarahkan siswa agar dapat dan
mampu menemukan jalan untuk mémebahkan masalah terse-
but; mengemukakan sumber belajar dari lingkungan vang
harus disiapkan dan bagaimand cara menviapkannya.
Kalau sekiranya sumber belajar tersebut dapat disedia-
kan sisws maks yang ditugaSkan membawa adalah siswa
tetapi kalan seﬁiranya hanya bisa disediakan guru/se-
kolah maka penyediannya'dilakukan guru.

(2) Semua hal yang harus dikerjakan siswa, vaitu menyiap-
kan sumber belsjar yang ditugaskan guru; melakukan
diskusi; melskukan perccobaan; melakdkan observasi.

(3) Dialog yang dilakukan guru dan siswa. Dialog ini di-
kembangkan menurut'prediksi guru termasuk hal-hal yang
dikerjakan gurn dan hal-hal yang dikerjakan siswa.
Jadi dalam hal ini guru dituntut untuk mempertajam
prediksi tentang pembelajaran yang akan dilakukan.
Bagaimana sebaiknya mengajukan permasalahan' kepada
siswa. Bagaimana kira-kira siswa merespon perhasalahan
yang telah diajukan. Bagaimana _kesulitan—kesulitan
yang akan dialami siswa, bagaimana mengantisipasinya
dalam mengarahkan agar supaya siswa atau kelompok
siswa dapat menemukan jalan atau cars untuk memecahkan
permgsalahan tersebut. |

Mode]l pembelsjaran inkuiri akrab lingkungan di sekolah dasar
perkotaan £er5ukti secara menyakinkan lebih efektif daripada
nodel pembelajaran konvensional baik dalam mengembangkan
ketrampilan berpikir maupun dalam meningkatkan prestasi bela-

Jar. Model pembelajaraﬁ inkuiri akrab Iingkungan mempunysi
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keunggulan dalam hal mengembangkan ketraméilah berpikir sebe~
Hsar 37,03% daripada model pembelajaraﬁ konvensional sebelum
dibersihkan dsari variabel sertaan dan mempunyai keunggulan
sebesar 32,61% setelah dibersihkan dari variabél sertaannya.
Demikian Jjuga dalam meningkatkasn prestasi belajar, model
pembelajaran inkuiri akrab lingkungsn mempunysi keunggulan
sebesar 12,49% daribada model pembelajaran konvensional
sebelum dibersihkan dari variabel sertsan dan mempunyai
keunggulan sebesar 15,68% setelah dibersihkan dari variabel
sertasannya.

. Model pembelsjaran inkuiri akrab.lingkungén di sekolah dasar
pedesaahn .terbukti secara menyakinkan lebih efektif daripada
model pembelajaran konvensional baik dalam mengembangkan ke-
trémpilan berpikir maupun dalam meningkatkan prestasi . bela;
jar. Model pembelajaran inkuiri akrab lingkungsan ﬁempunyai
keunggulan dalam hal mengembangkan ketfampilan berpikir sebe-
sar 58,28% daripada model pembelajaran konvensional sebelﬁm
dibersihksn dari varisbel sertaan dan mempuhyai keunggulan
sebesar 81,10% setelah dibersihkan dari varisbel 'sertaannyaﬁ
Demikian juga dalamlmeningkatkan prestasi belajar, model.
pembelajaran inkuiri akrab lingkungan mempunyai keunggulan
sebesar 186,38% daripadﬁ model pembelajaran konvensional
sebelum dibersihkan dari -variabel sertaan dan mempunyai
keuhggul&n sebesar 17,88% setelah dibersihkan dari .variabel
sertasannya. | -

Hodel pembelajaran inkuiri akrab lingkungan di sekolsh dasar
pedessan terbukti lebih efektif daripada model pembelajaran
inkuiri akrab 1lingkungan di perkotsan dalan mengembangkan

ketrampilan berpikir.zghagi nodel pembelajdran inkuiri akrab

176



lingkungan di pedésaan kurang efektif da:ipada model pembeia—
jaran inkuiri sakrsb lingkungan di sekolah Idasar. perkotaan
.dalam meningkatkan prestasi belajar. Dalam hal mengembangkan
ketrampilan berpikir, model pémbelajaran inkuiri akrab 1ling-
kungan sekolah dasar pedesaan nempunyai keunggulﬁn sebesar
9,48% sebaliknyas dalam hal meningkatkan pfestasi belajar,
mﬁdel pembelajaran inkuiri skrab lingkungan  sekolah dasar
perkotaan mempunyai keunggulan sebesar 9,84% daripada model

pembelajaran inkuiri akrab lingkungan sekolah dasar pedesaan.

Persepsi Guru dan Siswa Terhadap Model Pembelsjaran Inkuiri

Akréb Lingkungan
Pefsepsi positif.guru dan siswa térhadap modei prembela~

Jaran inkuiri akrab lingkungan, a&alah:

(1) Model pembelajarﬁn inkuiri akrab iingkungan (HEIAL} me-
latih siswa untuk memecahkan pernasalahah.dengan menggﬁw
nakan metode ilmiah; mengembangkan kréativitas dan
ketrsmpilan berpikir; melatih siswa untuk mémpunvai sifat
positif seperti: DObyektif/jujur, Cefmat/éek—ééma, tékun,
mehpertinggi rasa ingin tahu siswa, meng-hormati perdapat
orang lain, mengembangkan rass solideritas daﬁ hubungan
sosial antar sisws. _

(2) Siswa terkesan sangat antusias mempelajari IPA dan-daéat
pat menguasai konsep, prinsip, hukum atsu teori Secarsa
mantap dan tahan lama, karena”pembelajaran tidak membo-
sankan tidak hanya mendengar saja tetapi dapat melakukan
pengamatan satau percobasn yang dirancang, dilakukan dan

disimpulkan sendiri oleh siswa di bawah bimbingan'guru.
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Persepsi negatif guru dan siswa terhadap model pembela-

Jjaran inkuiri, adalsah:

(1) Relemahan guru dalam model pembelajaran inkuiri akrab .
lingkungan ini adalah: kursng mempunyai pengetahuan ten-
tang model éembelajaran inkuiri akrsb lingkungan; ‘belum
terbiasa mempergunakan model pembelajaran inkuiri akrab
lingkungan; belum terlatih memanfaatkan lingkungan siswa
sebagai sumber bélajar.

(2) Tes baik THB mauﬁun Ebtanas IPA masih bersifat hafalan
dan kurang menekankan pads ketrgmpilan ‘berpikir éroses
sains,

:C. Implikasil Hasil Penelitian

: Hasil penelitiasn menunjukkan bahwa penerapan model éembeia-
jaran inkuiri akrab iingkungan dalam pokok bahasah Energi = dan
pokok bahasan Panas; mﬁmpu meningkatkan ketrampilan berpikir dan
prestasi belajar.sécara lebih baik dari pada model pembelajaran
konvensional. Bertolak dari haéil.penélitian di'atas naka model
pembelajaran inkuiri akrab lingkungan dapat digunakan sebagsai sa-
lah satu alternatif model pembelajaran sains, terutams untuk se-

-kplah dasar.

Dalam penerapan model pembelajaran inkuiri akrab liﬁgkungan

memnpunyai beberapa implikasi sebagai Berikut:

1. Ditinjau dari segi pengembangan ketrampilan berpikir, model
pembelajaran inkuiri akrab lingkungan memberi peluang kepada
'siswa untuk melakukan usaha-usaha secara kreatif sehingga siswa
dapat mengeﬁbangkan ketrampilan berpikir, karena dengan bekal
ketrampilan berpikir tersebut siswa akan mampu memikirkan sa;
tiap dejala dan peristiwa alam dan memanfaatkan sebesar-be-

sarhya dalam kehidupan sehari-hari serta lebih mampu mengikuti
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pelajaran sains khususnya pada'jenjang pendidikan yang _lebih

“tinggi.

Ditinjan dari segi penguasaan Konsep dan prinsip sains, model
pembeléjaran inkﬁiri akrab lingkungan memungkinkan bagi siswa
untuk terlibat secsara mental dalam proses pembelajaran sehing-
ga memperoleh pemahaman dan penguasaan konsep serta prinsip
sgins secara lebih baik. Dengan demikian model pEmbelajaran

inkuiri akrab lingkungan telah mampu menanamkan pilar-pilar

'keilmdan secarsa lebih kokoh pada siswa sebagail bekal untuk

mempelajari sains lebih.lanjut.

Ditinjau dari predikatnya sebagai guru sekolah dasar, model
pembelajaran inkulri akrab liﬁgkungan tidak sajﬁ memberi bekal
keilmuan kepada guru sekolsh dasar tetapi sekaligus memberikan
bekal ketrﬁmpilan vaitu ketrampilan proses sains. Ketrampilan
proses ssins tersebut mutlak diperlukan dan harus dikuasai gu-
ru agar gﬁru mempunyai bekal cukup untuk mengajar siswanya.
Dari segi kerangka pengembangan ilmu, penelitian ini menunjuk-
kan bahwsa model pembelajaran inkuiri akrab lingkundan mempu-
nyai sumbangan positif terhadap ketrampilan-berpikir dan pres-

tasi belajar.

D.Saran-Saran

Berdasarkan hasil-hasil penelitian dan pembahasan hasil pe-

nelitian vang telah dikemukakan, berikut.disjukan beberapa saran,

yaitu:

1.

Berdasarkan hasil penelitian, terungkap bsahwa guru-guru seko-
lah dssar pada umumnya kurang memahami model pembelajaran in-
kuiri. Hal ini disebsbkan karena pada waktu menempuh pendidik-

an guru, mereka memgeroleh pengetahuan model-model pembelaja-

ran untuk sains (termasuk model pembelajaran inkuiri) secarsa

178



infqrmatif_ dan hanya berups pengetahuan belaka'tanpa diprak-

tekkan. Setelah pﬁfa guru tersebut mengajar, tidsk pernsah

menggunakan model pembelajaran inkuiri karena tidak ada_keha:-

usan dari atasah; oleh sebab itu setelah beberaps tahun penge-

tahuan tentsang model pembelajaran inkuiri tersebut hilang.
Saran yvang dapat dibefikan " kepada lembaga penghasil guru

(IKIP dan FEKIP) khususnyé-guru sekolah dasar, untuk memberikaﬁ

pengetahuan tentang model—model=pembelajaraﬁ zains khususnya

model pembelajaran inkuiri. Adapun caranya, dapat dilakukan
sebagai berikut:

a. Memberiksn bekal pengetahuan tentang model—model_ pembela-
Jjaran inkuiri lengkap dengsan contoh-contoh dalam §eﬁbe1a—
jaran di kelas. .

b. Henugaékan atau'membéri kesempatan kepada mahasiswa calon

- guru untuk merehcanakah hddel pembelajafan inkuiri serta
mempréktekaﬁnya di kelas (di depan teman—temahnya).

c. Mewajibkan kepada mahssiswa calon guru untuk menerapkan mo-
dei pembelajaraﬁ'iﬁkuifi dalém melaksanakan pengalaman la-
pahgan-praktek mengajar. .

d. Akan lebih mantesp 1lagi jika dalam memberikan perkuliahan
materi _sains, dosen memberikan dengan menggunakan model- "
model -pehbélajaran'sains téfmasﬁk nodel pembelgjaran in-
kuiri. _ '

Dari penelitian terungkap bahwa dalam proses pembelajaran di-

kelas, guru memang mengutamakan produk sains dari pada proses.

Pemahaman Sisha terhadsap konéepj prinsip, hukum atau teori

lebih ditekankan daripada mengajarkan cara mempelajari konsep,

prinsip, hukum atau teori. Hal ini di sebabkan k#rena:

a._Tes Hasil Belajar- (THB) dan EBTA vang dilaksanakan selama -
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memang mengutamskan peﬁguasaan konsep—pfinsip atau hukum
hukum sains, sehingga dalam pembelajaran di kelas, guru
. merasa tidak perlu menekﬁhkan proses karena hanya membuang-
bﬁang waktu.
b. Perzlatan IPA vang tersedia sangat kurang_dibandingkan de-
. ngan jumlah kelas yang tersedis. Pada sekolah dasar kuali-
tas atas misalnya memiliki KIT IPA sebanyak eméat buah
padahal jumlah kelas minimal enam kelas dimana jumlah siswa
masing—masing- kelas -éekitar 50 anak. Hal ini tentu akan
ﬁenyulitkaﬁ guru, Jika diﬁjar dengaﬁ memahfaatkan KIT IPA.
Pada umumnya guru lantas melakukan demonstrasi saja, itupun
Jjarang sekali dilakukan.
c. Waktu vang tersedis terbatas dan materi yang harug disele-
saikan banyak. |
Untﬁk mengatasi permasalahan ini, disarankan kepada pihak-
pihak ?ang berwenang untuk segera memasukkan proses berpikir
atau ketrampilan proses sebagal subtansi vang diukur dalam su- .
atu tes balk Tes Hasil Belsjar (THB) maupun dalam Tes Belajar
Tahap Akhlr (ETBA) sesuai amanat kurikulum 18984 dan kurikulum
. 1984. Sementara itu untuk mengatasi keterbatasan KIT, guru di-
sarankan untuk secara kreatif memanfaatkan sumber belajar vang
ada di 1ingkuhgan sekolah dan membuat persalatan sederhans yang
dipérlukan .dalam _pembelajaran. Reterbatasasn waktu dapat di
atasi dengsn memberikan tugas/pekerjaan yang harus dikerjakan
siswa secara ﬁelompok ateu sendiri-sendiri di rumah.. Disaran-
kan jugs agdar éara guru mau bekerja secara sungguh-sungguh un-
tuk membuat persiapkan yang matang secara tertulis, mencobékan
alat pe%cobaan atau demonstrasi yang akan diberikan pada siswa

" dan memikirkan kemungkinan-kemungkinan kesﬁlitan siswa dsalam
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mempelajari materi tertentu dan mengantisip&ginya. Jika guru

sudah terbiasa dengan model pembelajaran inkuiri akrab ling-

kungan ini = serta beruéaha secara sadar dan sungguh-sungguh
ingin meningkatkan kualitas pembelajaran, pastilah dari waktu

ke waktu akan merasa bshwa keterbatasan waktu akan bisa di-

hindari. |

. Hangkala guru-guru atsau sékolah sudah merasa perlu untuk mene-

rﬁpkan nodel pembelajaran inkuiri, tetapi di pihak lain kurang

memahami selﬁk'beluk model pembelajaran inkuiri, maka sekolah-
sekolah secara kelompok misalnya sekolah dasar sekelurahan
atau sekolah dasar sekecamatan dapat mengundang pakar pendidi-

. kan IPA dari IRKIP atau FEKIP untuk membimbing guru-guaru dalam

memahami‘ model pembelajaran.inkuiri baik secara teori maupun

praktek di kelas, melalui kegiatan penataran dan lokakarya.

Disarankan pula bahwa pembimbingan terhadap guru qleh pakar

pendidikan IPA tetap diteruskan sampai guru betul-betul nampu

merancang dan ﬁenérapkan model pembelajaran inkuiri di ‘kelas
déngan baik serta.mampu menéembangkannya menjadi model pembe-
lajaran inkuiri akrab lingkungan yaitu model pembelajaran in-
kuiri dengan menanfaafkan sumbef belajar berupa benda-benda

. atau gejala-gejala yang ada di lingkungan siswa.

Untuk dapat melaksanakan penerapan model pembelajaran inkuiri

akrab linghkungan ini-dengan baik, disarankan:

a. Pada taraf permulaan guru menerapkan model pembglajaran in-
kuiri ini sebaiknya gurua membhat perencanaan secara leng-
kap, baik alat daﬁ bahan vang harus disiapkan tiap perte-
muan, siapa vang harus menyiapkan alat dan bahan tersebut,
kemungkinan-kemunghinan kesulitan yang dialahi siswa, dia-

log-dialog vang akan diadakan antara gurn den slisws  serts



mencobakan percbbaan vang akan didemonstrasikan . dihadapan
siswa ataun percobaan-perccbaan yang akan dilakukan siswa.
Hal ini dimaksudkan untuk mengurangi hambatan dalam proses
pembelajaran sekaligus meningkatkan kualitas proses pembe-
lajaran IPA. Dengan perencanaan yvang matang, sangat memban-
tu guru mempermudah dalam membimbing siswa serta penggunaan
waktu lebih efektif. Hal ini perlu disarankan karena pada
studi pendahuluan (praservey) penelitian ini, guru mengala-
mi kesulitan jiksa perencanaan pembelajaran hanya bersifat
garis besar saja.

Untuk memperlancar proses pembelajaran siswa hendaknya di-
kelompokkan, dimana dalam tiap kelompok terdiri.dari anak
~ pandai, anak sedang dan anak lambat. Setiap kali siswa
mengﬁlami kesulitqn merespon pertanyaan atau pengarahan gu-
ru, siswa dipersilakan mendiskusikan éecara kelompok. Hal
ini perlu disarankan sebab dalam studi pendahuluan (praser-
vey), sebelum siswa dikelompokkan ternyata siswé mengalami
késulitan untuk merespon pertanyaan guru.-Dengan terbentuk~
nye kelompok maks setiap kéli akan terjadi tutor sebaya se-
cara otomatis. Hal ini sangat membantu anak lambat dalam
mengikuti pelajaran.

. Untuk melengkspi Kkelancaran penerapan model pembelajaran
-inkuiri ini disarankan menggunakan sumber-sumber belajar
vang adsa dillingkungan siswa. Sumber-sumber belajar terse-
but dapat berupa benda, alat ataun gejala-gejala yang ada di
lingkungan siéwa. Dengan pengdunaan sumber belajar yang ada
di lingkungan siswa terbukti membantu siswa dalam belajar
karena siéwa sudah memahami sumber belajar tersebut Jika
dibéndiﬁgkan dengan peralatan yang asing begi siswa, maka
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siswsa 'perlu_ memahami alst stau kerja alat tersebut baru

mencerna konsep yang diajarkan. Di samping itu penggunsaan
sumber belajar yang ada di lingkungan siswa akan mengurangi

keluhan guru terhadap peralatan yang ada.
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